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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penting yang memberikan pengaruh dalam
pembentukan akhlak.! Maka, dalam hal ini pendidikan agama yang selalu berupaya
dalam pembentukan akhlak tidak dapat diabaikan dalam penyelenggaraan pendidikan
nasional. Karena pendidikan agama berperan strategis dalam mewujudkan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional. Umat beragama beserta lembaga-lembaga keagamaan di
Indonesia merupakan potensi besar dan sebagai modal dasar dalam pembangunan
moral bangsa.?

Komarudin Hidayat dalam Fuaduddin dan Cik Hasan Bisri, menjelaskan
banyak kritikan yang diarahkan kepada pembelajaran PAI di sekolah, antara lain: (1)
Proses belajar-mengajar, guru PAI lebih terkonsentrasi persoalan-persoalan teoritis
keilmuan yang bersifat kognitif semata dan lebih menekankan pada pekerjaan
mengajar/ transfer ilmu. (2) Metodologi pengajaran PAI selama ini secara umum tidak
kunjung berubah, ia bagaikan secara konvensional-tradisional dan monoton sehingga
membosankan peserta didik. (3) Pelajaran PAI seringkali dilaksanakan di sekolah
bersifat menyendiri, kurang terintegrasi dengan bidang studi yang lain, sehingga mata
pelajaran yang diajarkan bersifat marjinal dan periferal. (4) Kegiatan belajar mengajar
PAI seringkali terkonsentrasi dalam kelas dan enggan untuk dilakukan kegiatan
praktek dan penelitian di luar kelas. (5) Penggunaan media pengajaran, baik yang

dilakukan guru maupun peserta didik kurang kreatif, variatif dan menyenangkan. (6)

Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 48.
2Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana IImu, 1999), 181.



Kegiatan belajar mengajar (KBM) PAI cenderung normatif, linier, tanpa ilustrasi
konteks sosial budaya dimana lingkungan peserta didik tersebut berada, atau dapat
dihubungkan dengan perkembangan zaman yang sangat cepat perubahannya. (7)
Kurang adanya komunikasi dan kerjasama dengan orangtua dalam menangani
permasalahan yang dihadapi peserta didik.®

Perhatian yang diberikan oleh dunia pendidikan nasional terhadap
Pendidikan Agama Islam (akhlak, moral, dan budi pekerti) masih sangat kurang.
Bahkan dapat dikatakan penanganan pembelajaran PAI dan budi pekerti masih
terbengkelai akibat orientasi pendidikan nasional yang condong ke dimensi
pengetahuan.* Pandangan semacam ini sungguh merupakan kekeliruan yang cukup
serius. Karena pendidikan diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal
informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan memahami berbagai informasi.
Akibatnya, ketika siswa lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, akan tetapi
mereka miskin aplikasi.®

Di sisi lain, praktik pendidikan di Indonesia cenderung mengabaikan aspek
afektif sebagai unsur utama pendidikan karakter.® Padahal Menurut Reigeluth,
sebagaimana dikutip oleh Mufidah, afektif merupakan salah satu dari tiga domain
yang menjadi sasaran dalam proses pembelajaran. Afektif telah menjadi bagian dari

pembelajaran di sekolah selama beberapa dekade. Dia muncul dalam berbagai bentuk

3Komaruddin Hidayat dalam Fuaduddin & Cik Hasan Bisri (Eds), Dinamika Pemikiran Islam di Perguruan
Tinggi, (Jakarta: Logos Wacana lImu, 1999), 83.

4Suyanto, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium Ketiga, (Yogyakarta: Adi
Cita Karya Nusa, 2000), 153.

SWina Sanjaya, Strategi pembelajaran: (Berorientasi standar proses pendidikan), (Jakarta: Kencana,
2008), 1.

6Siti Irene Astuti D, “Pendekatan Holistik Dan Kontekstual Dalam Mengatasi Krisis Karakter Di
Indonesia”, Cakrawala Pendidikan, Vol. 29, No. 1 (Mei, 2010), 42.



yang berbeda seperti pendidikan humanis, pengembangan moral, aktualisasi diri,
pendidikan nilai dan lain-lain.’

Krathwol dan Bloom, menyatakan bahwa perilaku afektif akan berkembang
secepat perkembangan kognitif jika pengalaman pembelajaran afektif diberikan sama
banyaknya dengan pengalaman pembelajaran kognitif.® Namun, kategorisasi oleh
para pakar pendidikan yang meliputi kemampuan kognisi, afeksi dan psikomotorik
tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan secara komprehensif dan
terpadu.

Kenyataannya, di lingkungan sekolah kebutuhan akan pendidikan akhlak
telah diakomodasikan secara sangat terbatas dan sempit dengan cara
mengintegrasikan pendidikan akhlak ke dalam pendidikan agama Islam (PAI).
Sebagai realisasinya, materi pendidikan agama Islam (PAI) yang diajarkan di
sekolah-sekolah mencantumkan sub pembahasan tentang nilai-nilai budi pekerti atau
akhlak mulia dan berupaya menginternalisasikan nilai-nilai tersebut pada diri peserta
didik secara terbatas dan minimalis.®

Soedjatmoko dalam Muhaimin, menjelaskan bahwa kelemahan dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI, dimana PAI tidak terintegrasi dan tersinkronisasi
dengan pendidikan non agama. Pembelajaran PAI tidak dapat berjalan sendiri tetapi
harus berjalan bersama dan bekerjasama dengan program-program pendidikan non

agama kalau ia ingin mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial yang terjadi di

"Lihat Reigeluth dalam Luk-luk Nur Mufidah, “Pendidikan Afektif’, Tadris, Vol. 4, No. 2 (September,
2009), 262.

8Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai Perkembangan Moral Keagamaan Mahasiswa PTAIN,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 6.
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Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2012), 71.



masyarakat.l® Namun pada tataran aplikasi, Pendidikan Agama Islam di sekolah-
sekolah umum merupakan kegiatan dengan posisi yang bersifat marginal atau
periferal dalam percaturan problematik pendidikan nasional.!

Adapun Strategi kontekstualisasi materi PAIl dalam penyelenggaraan
pendidikan nasional yang ada di masyarakat, dihadapkan pada suasana
yang berbeda bahkan cenderung berlawanan dengan materi-materi PAI yang
disampaikan dalam ruang kelas.*? Realitasnya, siswa kadang menjadi bingung karena
materi yang mereka peroleh dari sekolah sering berbeda dari kenyataan yang mereka
lihat di masyarakat.

Masalah adab berpakaian, misalnya materi PAl membahas soal adab
berpakaian dan guru PAI mendidik siswi untuk menutup aurat, tetapi mereka melihat
fakta berbeda di lapangan, termasuk yang dipertontonkan televisi dimana wanita
gemar mengumbar aurat. Terkait ketaatan, guru PAIl mengajarkan peserta didik
mentaati peraturan dalam berlalu lintas. Namun faktanya, tidak sedikit pelajar
berkendara dengan melanggar peraturan lalu lintas. Terkait masalah kejujuran, siswa
kelas mendapat materi mengenai kejujuran. Namun kenyataan di masyarakat, peserta
didik melihat tidak sedikit pejabat yang mestinya menjadi panutan atau tokoh publik

melakukan ketidakjujuran seperti melakukan pungutan liar dan korupsi.*3

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah, Madrasah, Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja
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Dalam hal ini guru diharapkan mampu mengaitkan materi pembelajaran
yang disampaikan di dalam ruang kelas dengan konteks sosial siswa, sehingga siswa
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial terhadap
perkembangan fenomena sosial di masyarakat dan mampu meningkatkan nilai-nilai
kedamaian. Di atas semuanya, kemampuan guru untuk menumbuhkan kemampuan
siswa dalam berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan
konflik dan kekerasan di lingkungan sekolah lebih diutamakan.4

Untuk menangani permasalahan moral yang dihadapi siswa di sekolah,
komunikasi antara orang tua dan guru merupakan keharusan yang mutlak agar
penanganan masalah moral dapat dilakukan secara efektif.®®> Namun, dalam hal
berinteraksi dengan orang tua siswa, sering sekali guru mengeluh karena tingkat
kehadiran orang tua sangat rendah apabila diundang datang ke sekolah berkaitan
dengan permasalahan yang dihadapi siswa. Padahal komunikasi antara orang tua
murid dengan guru sangatlah penting untuk mencegah konflik siswa yang
berkepanjangan.*®Sebelum jatuh pada hal-hal yang negatif, ada fase dimana siswa
terjebak dalam situasi konflik antara nilai yang selama ini dianut dengan nilai luar
yang tersaji. Dalam konteks ini guru dan orang tua dituntut untuk sesegera mungkin

mendeteksi dan mengetahui konflik yang dialami siswa.’

4Ahmad Baedowi, Calak Edu 4: Esai-esai Pendidikan 2012-2014, (Jakarta: PT. Pustaka Alvabet, 2015),
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Faktor yang menyebabkan timbulnya masalah konflik moral siswa adalah
kurangnya kebermaknaan pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam belum
secara konsisten menggiring kepada peningkatan perkembangan agama anak. Dalam
konteks pendidikan agama Islam di sekolah dasar, berdasarkan hasil penelitian
pendahuluan yang dilakukan penulis di lapangan, telah ditemukan bahwa pada anak-
anak SD kelas 5 di sejumlah sekolah sampel. Untuk keterampilan menjalankan
agama, keterampilan berperilaku jujur, keterampilan bersikap simpati, keterampilan
bersikap empati, atau keterampilan bersikap altuiris (kepedulian terhadap
kesejahteraan orang lain) serta kebiasaan-kebiasaan yang menyangkut nilai-nilai
moral masih belum sesuai dengan harapan.

Banyak anak didik yang melakukan konflik dan tindakan kriminal seperti
tawuran pelajar, terjebak dalam lingkaran narkoba, miras dan perilaku tidak bermoral
lainnya. Kasus yang terjadi di Surabaya seorang siswa terkena luka bacok pada tangan
kanannya pada saat tawuran antar pelajar sekolah di jalan Karang Menjangan
Surabaya Rabu 27 Januari 2016 sekitar pukul 14.15 wib.'® Berdasarkan data dari
Komisi Perlindungan Anak, sedikitnya 16 siswa telah meregang nyawa akibat kasus
serupa sepanjang tahun 2012 yang telah lalu.® Apa yang menyebabkan tawuran antar
pelajar? Padahal mereka adalah insan penerus bangsa yang harus menjunjung nilai-
nilai kebaikan dan menentang segala praktik tidak bermoral.

Sungguh sangat disayangkan bila hal tersebut sering kali terulang, bahkan

menjadi sejenis mata rantai yang tidak terputus, sekarang yang menjadi

BEdozan, “Tawuran Pelajar di Karang Menjangan, 1 Siswa SMK Kena Bacok”, dalam
www.realita.co/index.php (10 September 2016), 5.
9Nur Alfiyah, “Apa Penyebab Tawuran Pelajar”, Tempo (26 September 2012), 1.
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pertanyaannya adalah ada apakah dengan sistem pendidikan kita? Kurangnya
kebermaknaan pendidikan agama dikarenakan sistem pembelajaran PAI lebih
diarahkan untuk mengejar dan menyerap ilmu sebanyak-banyaknya daripada upaya
mengembangkan ilmu pengetahuan itu sendiri. Jadi, sistem pendidikan bersifat
konvensional-tradisional sekali. Bentuk sistem pembelajaran PAI yang konvensional-
tradisional mengakibatkan pendidikan menjadi tidak mampu melahirkan manusia-
manusia yang cerdas baik dari segi intelektualitas maupun kepribadian.?

Selama ini profil dan performa pendidik dalam sistem pembelajaran PAI
dianggap masih kurang untuk peningkatan kualitas pembelajaran PAI. Dimana
penggunaan metode pembelajaran PAI di lembaga pendidikan umum masih banyak
digunakan cara-cara pembelajaran konvensional-tradisional, yaitu ceramah monoton
dan statis kontekstual.?! Pengunaan metode konvensional-tradisional dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM) PAI yang lebih menekankan penggunaan metode ceramah,
cenderung monolog dan doktrinatif. sehingga pendidikan lebih merupakan sebagai
pengayaan individu pendidik saja. Padahal, siswa yang telah mempunyai potensi
agama perlu dikembangkan melalui proses perenungan yang dalam dan proses
dialogis yang produktif dan kritis.?2

Perbaikan metode pembelajaran sangatlah diperlukan dalam inovasi
Pendidikan Agama Islam, agar Pendidikan Agama Islam tidak lagi bersifat

konvensional-tradisional dan monoton, sehingga pendidikan agama Islam mampu

2Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 228.
21Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 153-154.

ZNurlena Rifa’i, “Perbedaan PAI di Kurikulum 2013 ada pada tematik integratif, penekanan nilai
keagamaan tidak hanya khusus pelajaran PAI,” (Makalah disampaikan dalam Seminar Menyongsong
Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 2013, Jakarta, 6 Mei, 2013).



menekankan peserta didik akan pentingnya tiga komponen karakter yang baik yaitu
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral),
dan moral action (perbuatan/tindakan moral), yang diperlukan agar anak mampu
memahami, merasakan, dan mengerjakan nilai-nilai kebaikan. 23
Berdasarkan latar belakang di atas, melalui penelitian disertasi ini penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian Pengembangan Model Pembelajaran
Quantum Moral Islam pada Mata Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan
Wonocolo Surabaya.
B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat disadari bahwa penilitian
pengembangan membutuhkan etos ilmiah yang tinggi, hal ini disebabkan banyaknya
lingkup bahasan yang tercakup di dalamnya. Berikut ini pengidentifikasian beberapa
masalah yang relevan dengan penelitian pengembangan Model Pembelajaran
Quantum Moral Islam, antara lain:
1. Bagaimana inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menanggulangi krisis moral siswa?
2. Bagaimana urgensi ranah afektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI)?
3. Bagaimana penerapan ranah afektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI)?

ZThomas Lickona, Educating for Character, How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility,
(New York: Bantam Books, 1991), 51.



4.

Bagaimana strategi internalisasi nilai akhlak pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya?

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penyelenggaraan kegiatan pembelajaran PAIl Sekolah Dasar di
Kecamatan Wonocolo Surabaya?

Bagaimana pengembangan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada
Mata Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan \WWonocolo Surabaya?
Bagaimana efektivitas Model Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada Mata
Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya?

Bagaimana keunggulan dan keterbatasan Model Pembelajaran Quantum Moral
Islam Pada Mata Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo

Surabaya?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran PAI Sekolah Dasar di
Kecamatan Wonocolo Surabaya?

Mengembangkan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada Mata
Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya?

Mengkaji efektivitas Model Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada Mata
Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya?
Mengidentifikasi atau menelusuri keunggulan dan keterbatasan Model
Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada Mata Pelajaran PAI Sekolah Dasar di

Kecamatan Wonocolo Surabaya?
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E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoretis maupun
dari segi praktis.

1. Kegunaan teoretis adalah penelitian ini dapat memberikan konstribusi terhadap
penemuan teori baru tentang pendidikan akhlak bagi guru dan siswa yang masih
menggunakan teori klasik tentang pendidikan akhlak dalam pembelajaran PAlI,

2. Kegunaan praktis adalah untuk memberikan gambaran kepada guru terkait Model
Pembelajaran Quantum Moral Islam Pada Pembelajaran PAI sehingga bisa
menjadi salah satu alternatif model pembelajaran baru dalam dunia pendidikan.

F. Penelitian Terdahulu

Adapun hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi secara langsung
dengan penelitian ini antara lain:

Muhammad Rois Ubaidillah, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Perwujudan Budaya Religius di Madrasah (Studi Multi Kasus di MAN 1, MAN 2, dan
MA Bustanul Arifin di Kabupaten Gresik.?* Disertasi. Program Pascasarjana (PPs)
UIN Sunan Ampel Surabaya. Di antara temuan disertasi ini yang relevan dengan
penelitian pengembangan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam adalah pertama
implementasi pendidikan karakter dalam mewujudkan budaya religius dapat
dilakukan melalui pengembangan diri dan kegiatan ekstrakurikuler, kedua
implementasi pendidikan karakter melalui pengintegrasian mata pelajaran, strategi

belajar mengajar di kelas dan peningkatan kualitas pembelajaran, ketiga peran yang

ZMuhammad Rois Ubaidillah, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Perwujudan Budaya Religius
di Madrasah (Studi Multi Kasus di MAN 1, MAN 2, dan MA Bustanul Arifin di Kabupaten Gresik”
(Disertas--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015).
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disertai dukungan, tradisi dan perilaku warga madrasah secara kontinyu dan
konsisten, sehingga tercipta kultur religius di lingkungan madrasah. Komitmen dan
kerjasama secara sinergis di antara warga madrasah dan dukungan orang tua menjadi
kunci keberhasilan penanaman nilai-nilai karakter untuk mewujudkan budaya religius
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di madrasah.

Jainudin, Pendidikan Karakter Pada Aliran Tarekat (Studi Perubahan
Sosiopsikologis Para Penganut Tarekat Qadiriyyah wa Nagshabandiyyah (TQN) di
Surabaya).? Disertasi. Program Pascasarjana (PPs) UIN Sunan Ampel Surabaya. Di
antara temuan disertasi ini yang relevan dengan penelitian pengembangan Model
Pembelajaran Quantum Moral Islam adalah penganut TQN memiliki kondisi
sosiopsikologis yang baik misalnya sabar, tabah, ikhlas, gana’ahdan istigamah dalam
beribadah mahdah maupun sosial, dibandingkan sebelum menganut TQN. Hal
tersebut merupakan indikator dari seorang individu yang berkarakter baik.

Charletty Choesyana Sofat, Pengembangan Karakter Melalui Pendidikan
Keluarga (Studi Komparatif Teori Al-Ghazali dan Teori Kornadt).?® Disertasi
Program Pascasarjana (PPs) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di antara temuan
disertasi ini yang relevan dengan penelitian pengembangan Model Pembelajaran
Quantum Moral Islam adalah fenomena kehidupan sosial kemasyarakatan di
Indonesia pada masa Kkini diwarnai dengan maraknya tindakan agresi, hal tersebut

merupakan indikasi tengah terjadi krisis karakter atau krisis akhlak bangsa Indonesia.

ZJainudin, “Pendidikan Karakter Pada Aliran Tarekat (Studi Perubahan Sosiopsikologis Para Penganut
Tarekat Qadiriyyah wa Nagshabandiyyah (TQN) di Surabaya)” (Disertasi--UIN Sunan Ampel Surabaya,
2015).

%Charletty Choesyana Sofat, “Pengembangan Karakter Melalui Pendidikan Keluarga (Studi Komparatif
Teori Al-Ghazali dan Teori Kornadt)” (Disertasi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008).
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Penelitian menghasilkan teori baru dari peneliti yakni teori pendidikan akhlak tentang
agresi, menggunakan pendekatan ilmu agama Islam dan psikologi. Teori tersebut
memandang sistem motif agresif berkembang sejalan dengan perkembangan
pendidikan akhlak (konsep tazkiyat al-nafs sebagai metode pendidikan). Praktik
pengasuhan anak, pendidikan akhlak melalui orang tua, yang berkaitan dengan
perkembangan motif agresi, terdiri dari lima aspek, yakni (a) orientasi nilai-nilai
agama, (b) kasih sayang/kepedulian, (c) dukungan, (d) penerimaan, dan (e)
pengawasan.

Aan Hasanah, Pendidikan Karakter Berbasis Islam (Studi atas Konsep dan
Kontribusinya dalam Pembentukan Karakter Bangsa).?” Disertasi, Program
Pascasarjana (PPs) UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Di antara temuan disertasi ini
yang relevan dengan penelitian pengembangan Model Pembelajaran Quantum Moral
Islam adalah pendidikan karakter berbasis islam mengembangkan keseluruhan aspek
kemanusiaan manusia dalam dimensi fisik jasmani, aspek spiritual dan intelektual.
Untuk menghasilkan pribadi yang memiliki karakter beriman, bertanggungjawab,
peduli, jujur, berani dan menjadi warganegara yang baik. Nilai-nilai ini
diimplementasikan dalam keseharian di rumah, sekolah, masyarakat akan membentuk
prilaku karakter.

Muslihudin, Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Penguatan

Kesadaran Moral Spiritual Murid Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Z’Aan Hasanah, “Pendidikan Karakter Berbasis Islam” (Disertasi--UIN Sunan Gunung Djati, Bandung,
2011)



13

Agama Islam.?® Disertasi. Program Pengembangan Kurikulum. Program Pascasarjana
(PPs) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. Di antara temuan disertasi
ini yang relevan dengan penelitian pengembangan Model Pembelajaran Quantum
Moral Islam adalah Pendidikan Agama Islam belum sepenuhnya ditempatkan sebagai
basic learning content untuk membangun kesadaran moral-spiritual yang dapat
membentuk values system dan attitudes anak. Model Pembelajaran PAI untuk
Penguatan Kesadaran Moral Spiritual (PKMS) yang dikembangkan oleh Muslihudin
berpijak pada dasar normatif al-Qur’an dan dasar teoretik.

Penelitian terdahulu berupa artikel yang diterbitkan di jurnal internasional
terindeks Scopus dan Thomson Reuters yang memiliki hubungan langsung dengan
penelitian pengembangan Model Kuantum Moral Islam antara lain, sebagai berikut:

Terence Lovat, Islamic morality: Teaching to balance the record.?® Journal
of Moral Education. Di antara temuan artikel jurnal ini yang relevan dengan penelitian
pengembangan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam adalah artikel dalam
jurnal tersebut dimaksudkan untuk mengusulkan bahwa ajaran moralitas Islam
menyajikan realita bahwa pemeluk Islam memiliki etika dan moral yang baik
terhadap non-muslim dan tindakan segelintir pemeluk Islam yang bersifat radikal
tidak serta merta menuduh Islam sebagai agama teror, sehingga Islamophobia harus

ditepis demi menjaga relasi hubungan muslim dan non-muslim terjaga dengan baik.

Muslihudin, “Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Penguatan Kesadaran Moral Spiritual Murid
Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” (Disertasi--Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung, 2014).

2Terence Lovat, “Islamic morality: Teaching to balance the record”. Journal of Moral Education, Vol. 45,
No. 1 (Mei, 2016), 1-15.
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Ataullah Siddiqui, Ethics in Islam: key concepts and contemporary
challenges.*® Journal of Moral Education. Di antara temuan artikel jurnal ini yang
relevan dengan penelitian pengembangan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam
adalah artikel dalam jurnal tersebut dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
tentang perkembangan etika dalam dunia Muslim kontemporer. Artikel tersebut
dimulai dengan pengenalan singkat tentang istilah “etika” dan “moral”, dan
menjelaskan istilah-istilah dasar yang digunakan oleh ulama Islam untuk menjelaskan
terkait etika dan moral. Konsep perubahan keadaan baru dijelaskan secara singkat dan
akhirnya artikel tersebut fokus pada beberapa upaya terbaru oleh para sarjana Muslim
untuk mengatasi isu-isu kontemporer yang dihadapi umat Islam di Eropa dan bagian
lain dunia.

C. Daryl Cameron et al., A Constructionist Review of Morality and
Emotions: No Evidence for Specific Links between Moral Content and Discrete
Emotions.3! Personality and Social Psychology Review. Di antara temuan artikel
jurnal ini yang relevan dengan penelitian pengembangan Model Pembelajaran
Quantum Moral Islam adalah sesungguhnya moralitas itu memiliki keterkaitan erat
dengan emosi. Lantas, apa hubungan keduanya? Dari banyaknya responden yang
dimintai pendapatnya mengungkapkan bahwa hubungan konten moral dengan emosi

dapat dilihat dari eksperi emosi yang menunjukan reaksi marah dan rasa jijik, itu

%Ataullah Siddiqui, “Ethics in Islam: key concepts and contemporary challenges”. Journal of Moral
Education, Vol. 26, No. 4 (Juli, 2006), 423-431.

31Cameron, C. Daryl et al., “A Constructionist Review of Morality and Emotions: No Evidence for Specific
Links between Moral Content and Discrete Emotions”. Personality and Social Psychology Review, Vol.
19, No. 4 (November, 2015), 371-394.
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berarti sesuatu perbuatan yang diekspresikan oleh seseorang melalui emosi
menunjukan karakter moralnya.

Nate C. Carnes, Brian Lickel, and Ronnie Janoff-Bulman, Shared
Perceptions: Morality Is Embedded in Social Contexts.®? Personality and Social
Psychology Bulletin. Di antara temuan artikel jurnal ini yang relevan dengan
penelitian pengembangan Model Pembelajaran Quantum Moral Islam adalah
kenyataan bahwa apabila moralitas selalu dijunjung tinggi dalam konteks sosial maka
akan membatu keberlangsungan kehidupan sosial yang harmonis dan jauh dari
konflik. Carnes dkk, mengkritisi penelitian tentang moralitas pada umumnya
cenderung terbatas hanya meniliti tentang implikasi moral terhadap sistem
kepercayaan individu dan mengabaikan konstribusi moral terhadap keberlangsungan
kehidupan sosial yang aman dan kondusif.

Elizabeth J. Horberg, Christopher Oveis, and Dacher Keltner, Emotions
as Moral Amplifiers: An Appraisal Tendency Approach to the Influences of
Distinct Emotions upon Moral Judgment.®® Emotion Review. Di antara temuan artikel
jurnal ini yang relevan dengan penelitian pengembangan Model Pembelajaran
Quantum Moral Islam adalah adanya perspektif bahwa emosi memperkuat penilaian
terhadap moral berdasarkan penilaian reaksi emosi itu sendiri. Teori ini menghasilkan
empat cara bagaimana emosi memberikan penilaian terhadap moral. Elizabeth dkk,

menyampaikan bahwa ada dua jenis kekhususan dalam dampak emosi pada penilaian

%2Nate C. Carnes, Brian Lickel, and Ronnie Janoff-Bulman, “Shared Perceptions: Morality Is Embedded in
Social Contexts”. Personality and Social Psychology Bulletin, Vol. 41, No. 3 (Maret, 2015), 351-362.
33Elizabeth J. Horberg, Christopher Oveis, and Dacher Keltner, “Emotions as Moral Amplifiers: An
Appraisal Tendency Approach to the Influences of Distinct Emotions upon Moral Judgment”. Emotion
Review, Vol. 3, No. 3 (Juli, 2011), 237-244.
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moral: pertama, domain kekhususan dan kedua, emosi spesifisitas. Elizabeth dkk,
selanjutnya berpendapat bahwa aspek yang terkandung dalam emosi sangat unik,
seperti: ekspresi non-verbal dan respon fisiologis, dua hal tersebut berkontribusi
terhadap dampak emosi pada penilaian moral. Akhirnya, emosi memainkan peran

kunci dalam menentukan masalah dalam memperoleh signifikansi moral terhadap

masyarakat dari waktu ke waktu, dalam proses yang dikenal sebagai moralisasi.

Berikut ini ringkasan dari penelitian terdahulu dalam bentuk tabel:

Tabel 1.1
Resume Penelitian Terdahulu
No Nama Pendekatan Sumber
1 | Muhammad Rois | Field research | Disertasi PPs UIN Sunan Ampel
Ubaidillah Surabaya
2 | Jainudin field research | Disertasi PPs UIN Sunan Ampel
Surabaya
3 | Charletty Kajian Disertasi PPs UIN Syarif
Choesyana Sofat pustaka Hidayatullah Jakarta
4 | Aan Hasanah Field research | Disertasi PPs UIN Sunan Gunung

Djati Bandung

Janoff-Bulman

5 | Muslihudin Research & | Disertasi PPs Universitas Pendidikan
development | Indonesia (UPI) Bandung
(R&D)
6 | Terence Lovat Field research | Journal of Moral Education / Jurnal
Internasional terindeks Scopus dan
Thomson Reuters
7 | Ataullah Siddiqui Field research | Journal of Moral Education / Jurnal
Internasional terindeks Scopus dan
Thomson Reuters
8 | C. Daryl Cameron | Field research | Personality and Social
etal., Psychology  Review /  Jurnal
Internasional terindeks Scopus dan
Thomson Reuters
9 | Nate C. | Field research | Personality and Social Psychology
Carnes, Brian Bulletin / Jurnal Internasional
Lickel, and Ronnie terindeks Scopus dan Thomson

Reuters
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10 | Nate C. | Field research | Emotion Review / Jurnal
Carnes, Brian Internasional terindeks Scopus dan
Lickel, and Ronnie Thomson Reuters
Janoff-Bulman,

Mengacu pada daftar penelitian terdahulu di atas, ada beberapa kesimpulan
yang dapat dipetik, yaitu: penelitian tentang moral yang berkaitan dengan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tergolong penelitian lapangan dan Kajian
Kepustakaan, sedangkan penelitian ini tergolong penelitian dan pengembangan.

. Sistematika Pembahasan

Hasil akhir dari penelitian ini akan dilaporkan dalam bentuk disertasi
dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori pengembangan Model Pembelajaran
Quantum Moral Islam di Sekolah Dasar. Pada bab ini akan disajikan tentang
penyelenggaraan pembelajaran PAI di sekolah dasar, pengembangan model
pembelajaran Quantum Moral Islam, efektivitas model pembelajaran Quantum Moral
Islam, serta keunggulan dan keterbatasan model pembelajaran afektif.

Bab ketiga adalah Metode Pengembangan Model Pembelajaran Quantum
Moral Islam pada Mata Pelajaran PAI Sekolah Dasar yang menguraikan lokasi
penelitian, metode dan desain penelitian, alur penelitian pengembangan,
pengembangan instrumen penelitian, teknik analisis data, dan tahap-tahap

pelaksanaan penelitian.
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Bab keempat adalah Implementasi Model Pembelajaran Quantum Moral
Islam pada Mata Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya.
Bab ini memaparkan penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
tingkat sekolah dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya, pengembangan Model
kuantum moral Islam, efektivitas Model kuantum moral Islam, serta keunggulan dan
keterbatasan Model kuantum moral Islam.

Bab kelima adalah Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Moral Islam
pada Mata Pelajaran PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya. Bab ini
membahas tentang penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
tingkat sekolah dasar di Kecamatan Wonocolo Surabaya, pengembangan Model
kuantum moral Islam, efektivitas Model kuantum moral Islam, serta keunggulan dan
keterbatasan Model kuantum moral Islam.

Bab keenam adalah penutup yang menguraikan kesimpulan hasil penelitian,
implikasi hasil penelitian dan pengembangan serta rekomendasi hasil penelitian. Pada

bagian akhir akan dilengkapi dengan daftar pustaka dan sejumlah lampiran.
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